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18 Juli 2021 Virus corona yang akrab disebut Covid-19 dapat menyebabkan
Direvisi: gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru
09 Agustus 2021 | yang berat, bahkan kematian. Peningkatan kasus COVID-19
Disetujui: memberikan kesimpulan bahwa penularan Covid-19 masih

tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
15 Agustus 2021 memberikan deskripsi mengenai tingkat kesadaran dalam
mencuci tangan yang dapat menjadi salah satu cara untuk
memutuskan rantai penularan Covid-19. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui deskriptif
kuantitatif dengan wawasan deskriptif. Sampel yang dalam
penelitian ini dilakukan dengan non-probability sampling
dengan teknik total sampling menggunakan pendekatan survey
analitik. Data utama penelitian ini diperolen melalui kuesioner
online yang dibagikan kepada masyarakat Kota Batam dengan
teknik sampling berupa total sampling dan data sekunder
diperolen dari buku dan literature yang menguatkan hasil
penelitian. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa tingkat
kesadaran mencuci tangan masyarakat Kota Batam berada
dalam kategori baik..
Kata kunci: Kesadaran, Mencuci Tangan, Covid-19

Abstract

The coronavirus known as Covid-19 can cause mild disruption
of the respiratory system, severe lung infections, even death. The
increase in COVID-19 cases concludes that Covid-19
transmission is still high. This study was conducted to find out
and provide a description of the level of awareness in hand
washing which can be one way to break the chain of
transmission of Covid-19. The research design used in this
research is through quantitative descriptive with descriptive
insights. The sample in this study was conducted with non-
probability sampling with total sampling techniques using an
analytical survey approach. The main data of this study was
obtained through an online questionnaire shared with the people
of Batam City with sampling techniques in the form of total
sampling and secondary data obtained from books and literature
that corroborated the results of the study. The results of this
study are known that the level of awareness of hand washing of
the people of Batam City is in the category of good.
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Pendahuluan

Virus Corona adalah jenis virus varian baru yang membuat masyarakat gempar.
Ribuan juta masyarakat telah terinfeksi oleh virus ini dalam waktu yang sangat singkat.
Pada tanggal 31 Desember 2019 di Wuhan, Tiongkok pertama kali ditemukan penyakit
Covid-19, suatu penyakit yang dapat menular yang ditimbulkan oleh virus Sars-CoV-2.
Akibat dari terinfeksi penyakit tersebut dapat menimbulkan gangguan ringan dalam
sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, bahkan kematian. Covid-19 menjadi
penyakit yang menginfeksi negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia (Barus, 2021).
Pertama kali kasus Covid-19 ditemukan pada tanggal 02 Maret 2020 dan tercatat
ditemukan 2 kasus terkonfirmasi di Indonesia (Nurani, 2020). Sejak dinyatakan
terkonfirmasi, kasus Covid-19 meningkat dan berdasatlan data WHO ditemukan
sebanyak 4.170.424 kasus dengan 287.399 korban kematian (WHO Report, 2020).

Meningkatkan angka terinfeksi Covid-19 di Indonesia, maka pemerintah
mengeluarkan kebijakan yaitu lockdown dimana masyarakat dihimbau untuk membatasi
aktivitas dan tetap di rumah, menjaga jarak 1-2 meter antara satu sama lain, (social
distancing) dengan harapan dapat memutuskan tali penularan Covid-19. Selain
membatasi aktivitas, hal yang dapat dilakukan yaitu mencuci tangan dengan sabun
maupun desinfektan, meningkatkan imun tubuh melalui berolahraga, makanan dan
minuman, dan meningkatkan gaya hidup sehat dan bersih. Perilaku hidup bersih dan sehat
merupakan suatu tindakan hidup sehat yang dilakukan berdasarkan kesadaran anggota
keluarga sehingga masyarakat berperan untuk menjaga kesehatan dan berperan aktif
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat (Depkes RI, 2008). WHO merekomendasikan
cara pencegahan Covid-19 yaitu dengan mencuci tangan secara menyeluruh dengan
sabun dan air mengalir, menjaga jarak dengan orang-orang saat berbicara dan bertemu,
tidak menyentuh wajah saat menggunakan dan tidak menggunakan masker dan etika
batuk yaitu menutup hidung dan mulut dengan tisu atau menutup dengan siku saat batuk
(WHO, 2020). Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan untuk mencegah Covid-
19, vaitu: (a) selalu praktikkan kebersihan tangan dengan menggunakan hand sanitizer
atau cuci tangan (b) menerapkan prinsip jaga jarak (di minimal 1 meter) (Kementerian
Kesehatan, 2020).

Menurut Setyaningrum., et al (2016) salah satu indikator dari Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat adalah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), dimana cuci tangan pakai
sabun adalah upaya sanitasi dengan cara mencuci tangan dan jari tangan dengan sabun
dan air mengalir. Mencuci tangan merupakan perilaku yang dapat mencegah terpapar
virus Covid-19 (Sinaga et al., 2020). Mencuci tangan membantu membunuh kuman
maupun virus yang ada di tangan. Namun hal ini dianggap tidak penting pada beberapa
masyarakat. Sabun efektif dalam membersihkan dan membunuh kuman, sehingga bakteri
pada tangan dapat mati (Sinaga et al., 2020).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008), kesadaran
merupakan suatu pemahaman terhadap sesuatu yang dirasakan atau dialami seseorang.
Masyarakat merupakan sekelompok orang yang hidup bersama di suatu tempat dengan
aturan-aturan tertentu. Hal ini menyebabkan tingkat kesadaran masyarakat bervariasi
sesuai dengan keadaan pemahaman tentang apa yang sedang dirasakan atau dialami oleh
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masyarakat yang hidup bersama di suatu tempat dengan aturan tertentu. Mencegah
pesatnya penyebaran Covid-19 maka protokol kesehatan penting untuk ditingkatkan
(Gennaro et al., 2020. , Yuliana, a. 2020). Maka dari itu, masyarkat berperan aktif dalam
meningkatkan protokol kesehatan guna memutuskan rantai penyebaran Covid-19 (Cheng
etal., 2020).

Menurut Budiman & Riyanto (2013) tingkat Kesadaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu
kategori baik dengan skor > 75%, kategori cukup dengan skor 56-74%, dan kategori
kurang dengan skor < 55%.

Berdasarkan analisa yang dilakukan ditemukan bahwa di Kota Batam masih rendah
kesadaran masyarakat dalam meningkatkan protokol kesehatan, khususnya mencuci
tangan (Sabarudin et al., 2020). Kesadaran akan mencegah terinfeksi Covid-19 dalam hal
ini definisikan sebagai hasil dari pengetahuan tentang penyakit tersebut, pemahaman
tentang penyakit, cara pencegahan, pengobatan dan komplikasinya (Devi Pramita Sari &
Nabila Sholihah 'Atiqoh, 2020). Berdasarkan latarbelakang tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan khusus untuk menganalisis tingkat kesadaran dan perilaku cuci
tangan masyarakat Kota Batam dan untuk mengetahui isu cuci tangan di masa pandemi
Covid-19 di Kota Batam.

Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui deskriptif
kuantitatif dengan wawasan deskriptif. Pengambilan sampel penelitian dilakukan secara
non-probability sampling dengan teknik total sampling dengan menggunakan pendekatan
survei analitik. Kuesioner penelitian ini diberikan secara online melalui Google form
yang dibagikan kepada responden menggunakan jejaring sosial WhatsApp dan
diselesaikan dalam waktu 2 minggu. Adapun kriteria yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebagai berikut: 1) Masyarakat Kota Batam, 2) Menerima sebagai
sukarelawan dalam penelitian dengan menerima formulir persetujuan, kemudian 3)
Formulir informed consent dilakukan dengan memasukkan kuesioner pada halaman
pertama formulir yang akan disediakan sebagai tautan untuk diklik.

Kuesioner yang digunakan untuk menganalisa tingkat kesadaran masyarakat Kota
Batam dengan jumlah pertanyaan sebanyak 25 dan total skor sebanyak 2. Jika responden
menjawab pertanyaan dengan benar maka akan memperoleh 1 point dan yang kurang
tepat memperoleh point 0. Kemudian data akan diolah dan diinterpretasikan. Interpretasi
data dikategorikan berdasarkan pengelompokkan, yaitu kategori kurang (skor 0-8),
kategori cukup (skor 9-16), dan kategori baik (skor 17-26).

Kuesioner yang digunakan memiliki nilai reabilitias Cronbach’s Alpha sebesar
0,918 (>0,90) yang berarti pertanyaan variabel tingkat kesadaran memiliki reliabilitas
sempurna.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden
Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=71)

Jenis Kelamin F %
Laki-laki 32 45
Perempuan 39 55
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Berdasarkan tabel diatas diketahui karakterisitik demografi responden yang
menunjukkan sebagian besar responden yaitu sebanyak 39 responden (55%) adalah
perempuan dan 32 responden (45%) adalah laki-laki.

Tingkat Kesadaran Responden
Hasil uji tingkat kesadaran responden dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2.
Tingkat Kesadaran dan Perilaku Responden (n=71)
Kategori Skor F %
Baik 17-26 18 25
Cukup 9-16 49 69
Kurang 0-8 4 6

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 71 orang responden, sebanyak 18 orang
(25%) berada pada kategori kesadaran dan perilaku mencuci tangan yang baik (skor 17 —
26) dan 49 orang (69%), berada pada kesadaran dan perilaku mencuci tangan yang cukup
(skor 9 — 16), dan 4 orang (6%) berada dalam kesadaran dan perilaku mencuci tangan
yang kurang.

PEMBAHASAN

Perbedaan presentase tingkat kesadaran disebabkan oleh perbedaan karakter
individu yaitu tingkat emosional, kesadaran, dan jenis kelamin yang dilihat dari data yang
telah diperoleh. Peneliti menemukan bahwa laki-laki cenderung belum memiliki level
kesadaran dan perilaku mencuci tangan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku
kebiasaan individu dan tingkat kesadaran tersebut yaitu lingkungan.

Tabel 2 menunjukkan data sebanyak 49 responden (69%) berada pada kategori
yang cukup dalam hal tingkat kesadaran, perilaku serta mencuci tangan dengan baik dan
benar. Kesadaran berperan penting dalam menentukan perilaku yang utuh, hal ini
disebabkan karena kesadaran akan membentuk kepercayaan dan kemudian dipersepsikan
dalam pengambilan keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek tertentu sehingga
akan mempengaruhi karakter seseorang (Novita dkk, 2018). Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan Fani, Theo (2020) dimana dikatakan tindakan atau
ketetapan dari dicapainya sesuatu oleh individu sangat dipengaruhi oleh kesadarannya.

Devi Pramita Sari & Nabila Sholilah ‘Atiqoh (2020) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa kesadaran berpengaruh dalam meningkatkan kesehatan, dimana
kesadaran akan menyebabkan individu menjauhi penyebab penyakit, sehingga dapat
menambah wawasan dan pemahaman masing-masing individu. Tingginya tingkat
kesadaran akan menciptakan perilaku maupun sikap yang positif (Peng et al., 2020).

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa sangat penting
penyuluhan kesehatan dilakukan di Kota Batam guna memutuskan rantai penularan
Covid-19. Hal ini dapat dilakukan baik oleh pemerintah maupun petugas kesehatan
khususnya pada masyarakat yang berada pada kategori kesadaran kurang maupun cukup.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang ditemukan bahwa
tingkat kesadaran dan perilaku mencuci tangan masyarakat Kota Batam berada dalam
kategori baik sebanyak 18 orang dengan persentase 25%, tingkat kesadaran cukup 49
responden (69%), tingkat kesadaran kurang sebanyak 4 responden (6%) dari keseluruhan
responden. Mayoritas masyarakat Kota Batam berada pada tingkat kesadaran dan perilaku
cuci tangan yang cukup baik dan benar.
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